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ABSTRACT
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Pessimistic reaction is coming together with those who are
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an opportunity.
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PENDAHULUAN

Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) telah tiba, arus pertukaran barang, jasa,
investasi, modal dan tenaga kerja akan sangat dinamis dan hal ini tentunya akan membawa
konsekuensi tersendiri bagi masing-masing negara anggotanya. Di Indonesia sendiri
berlakunya MEA mengundang dua hal yaitu pesimisme dan optimisme. Bagi mereka yang
pesimis tentu memandang bahwa Indonesia tidak siap baik dalam hal tenaga kerja, adanya
keterbatasan modal dan alasan-alasan lainnya namun sebaliknya bagi mereka yang optimis

tentunya kelompok ini memandang bahwa selalu ada peluang dalam setiap peristiwa terlepas
hal itu menguntungkan atau tidak.

KAJIAN PUSTAKA

Dalam setiap perkuliahan, talk show ataupun seminar penulis selalu menekankan




produk atau jasa tertentu di bidang industri pariwisata, bukanlah suatu harapan yang
berlebihan karena hal ini diperkuat dengan realitas bahwa Indonesia memiliki wilayah yang
begitu luas, potensi sumber daya alam dan budaya yang berancka ragam. Keunggulan
kompetitif (daya saing) dari Michael Porter penulis sederhanakan menjadi bahasa yang
mudah dipahami yaitu faster (lebih cepat), cheaper (lebih murah) dan better (lebih baik).
Setelah memiliki spesialisai produk atau jasa, hendaknya produk/jasa tersebut harus
disajikan dengan cepat, murah dan lebih baik. Cepat memiliki arti adanya efisiensi waktu
dalam menghantarkan produk/jasa kepada penggunanya, murah dapat dicapai dari
penckanan biaya yang tentunya tanpa mengorbankan kualitas dan lebih baik memiliki arti
adanya inovasi yaitu berbeda dari yang sudah ada dalam hal kualitas,cara penyajian,teknik
penjualan yang unik, dan sebagainya.

Pesimisme bukanlah hal yang tepat untuk dimunculkan saat ini karena pesimisme
bersifat destruktif, marilah kita sambut MEA dengan optimisme. Kita harus mampu
menangkap peluang-peluang yang hadir bersamaan dengan dimulainya MEA, karena pada
dasarnya  MEA diciptakan untuk memperluas pasar sehingga secara agregat akan
meningkatkan jumlah transaksi di tingkat regional dan secara otomatis akan terjadi
peningkatan volume uang yang beredar. Pasar akan mencapai titik keseimbangan baru sesuai
dengan mekanismenya, hal ini sejalan dengan teori Invisible hand dari Adam Smith dimana
pasar akan dikendalikan oleh tangan yang tidak tampak, intervensi atau campur tangan
pemerintah sangat minim dalam menentukan harga pada setiap permintaan ataupun
penawaran. Dengan meningkatnya jumlah transaksi maka disinilah sebenarnya peluang
tersebut timbul, setiap kegiatan dalam perekonomian pasti memiliki multiplier effect atau
efek pengganda, kita ambil contoh yaitu dengan adanya MEA maka ada beberapa grup
korporasi besar dari Malaysia dan Singapura berinvestasi membuka perusahaan di Jawa
timur, perusahaan-perusahaan ini membutuhkan 20.000 pekerja dan 3.000 tenaga asing, efek
pengganda dari hal ini adalah meningkatnya lapangan kerja bagi warga Jawa
Timur,meningkatnya kebutuhan akan tempat tinggal bagi para tenaga asing yang dapat
membuka peluang bagi industri properti dan potensi perolehan pajak pengahasilan bagi
pemerintah serta adanya transaksi-transaksi business to business lain yang berkaitan dengan
keberadaan investasi tersebut, banyak manfaat finansial dengan adanya MEA. Penulis
merasa perlu mengingatkan bahwa sebenarnya kita juga akan memperoleh keuntungan-
keuntungan nonfinansial lainnya yaitu dengan adanya persaingan tenaga kerja terampil maka
secara sadar atau tidak para tenaga kerja kita akan termotivasi untuk meningkatkan
ketrampilannya, baik itu ketrampilan dalam bekerja atau ketrampilan berbahasa asing.
Tidakkah tebayang kita memiliki koneksi/jaringan yang tiada batas yang dapat membawa
kita pada peluang-peluang yang tidak pernah kita duga sebelumnya? Tidakkah kita ingin
generasi kita memiliki pemikiran yang jauh lebih maju dan mahir berbahasa asing dengan
adanya MEA? Kita harus pula memandang sebaliknya bahwa di era MEA juga membuka
kesempatan bagi warga negara kita untuk bekerja di negara-negara anggota ASEAN yang
lainnya, kemungkinan kerjasama antar anggota masyarakat tidak hanya di bidang ekonomi tetapi
di bidang kesehatan, hukum, budaya dan lain-lainnya juga semakin terbuka lebar. Pendek
kata MEA akan membuka lembaran sejarah baru bagi Indonesia sebagai bangsa yang besar.






